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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan buku
suplemen pembelajaran terkait relevansi pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara & M. Syafei dalam
pembelajaran abad 21. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka optimalisasi pembelajaran melalui integrasi
buku suplemen pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan yang dapat merangsang pembelajaran
mandiri para peserta didik. Dari uji praktikalitas serta validitas yang dilakukan didapatkan hasil bahwa buku
suplemen pembelajaran ini telah ter kategorisasi baik dan layak untuk digunakan. Validitas dan praktikalitas
buku suplemen pembelajaran ini juga sudah dalam kategori yang layak. Data yang dikumpulkan diperoleh dari
penilaian ahli materi, ahli bahan ajar dan angket respons peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan
adalah kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Sehingga kesimpulan yang didapatkan bahwa buku suplemen
pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi Kkriteria valid dan praktis serta telah di implementasi dan
layak untuk digunakan sebagai buku pegangan mahasiswa.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku suplemen, Pembelajaran mandiri

Abstract

This research is development research (R&D) which aims to develop learning supplement books related to the
relevance of Ki Hajar Dewantara & M. Syafei's educational thinking in 21st-century learning. This research
was carried out in the context of optimizing learning through the integration of learning supplement books that
suit the needs of the field. can stimulate students' independent learning. From the practicality and validity tests
carried out, it was found that this learning supplement book was categorized as suitable for use. The validity and
practicality of this learning supplement book is also in the appropriate category. The data collected was obtained
from assessments by material experts, teaching material experts, and student response questionnaires. The data
analysis techniques used are descriptive quantitative and qualitative. So the conclusion is that the learning
supplement book developed has met the valid and practical criteria has been implemented and is suitable for use
as a student handbook.
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PENDAHULUAN

Gesekan zaman telah menciptakan transformasi yang cukup berarti dalam cara pembelajaran di dalam
ruang kelas (Harahap et al., 2023). Pada masa lampau, metode pengajaran cenderung bersifat tradisional, di
mana pendidik memberikan penjelasan langsung kepada peserta didik. Namun, kini kita menyadari bahwa
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik melibatkan lebih dari sekadar penjelasan verbal. Diperlukan
keterampilan dalam memilih metode yang tepat, serta penggunaan model dan materi ajar yang sesuai dengan
konten pelajaran (Rafi’y, 2023). Materi ajar yang baik yang terintegrasi di dalam sebuah media maupun bahan
ajar dapat membantu peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuan mereka serta secara aktif mendorong
motivasi belajar merak dalam mencapai hasil yang optimal. Keberhasilan sebuah pembelajaran tak lepas dari
berbagai komponen yang saling mempengaruhi serta kecakapan pendidik dalam mengarahkan peserta didiknya.
Perlu adanya kesadaran yang mendasar dari diri setiap pendidik baik melalui kompetensi pedagogik, sosial,
pribadi maupun kompetensi profesional.

Seorang pendidik perlu menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang unik, sehingga
metode pengajaran yang efektif harus diterapkan untuk membantu perkembangan peserta didik . Oleh karena
itu, dalam kerangka pembelajaran yang lebih kontemporer, seorang pendidik harus memilih metode pengajaran
yang beragam dan menyesuaikan dengan kapabilitas peserta didik serta kesesuaian antara konten yang
diajarkan serta konteks yang ingin dicapai terutama dalam hal penerapan buku ajar (Magdalena, 2020). Menurut
Febrianto (2020) Sebuah buku yang berkualitas harus dibuat dengan struktur yang terorganisir, mencakup
konten yang relevan, mampu memicu motivasi belajar, serta memberikan pengetahuan yang general kepada
pembacanya sehingga peserta didik yang membaca buku akan lebih memahami dengan efektif apa yang dibahas
didalam buku tersebut (Puspasari, 2019).

Buku ajar memiliki varian yang bermacam-macam, salah satunya adalah buku suplemen pembelajaran
merujuk pada materi atau bahan ajar yang telah dirancang dengan struktur tertentu untuk mendukung dan
memudahkan proses pembelajaran peserta didik (Soleha, 2017). Buku suplemen pembelajaran ini dirancang
dengan tujuan membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran tertentu (Putri, 2020). Buku suplemen
pembelajaran biasanya disusun dalam urutan tertentu, sehingga peserta didik dapat mengikuti perkembangan
materi dengan baik. Dengan demikian maka peserta didik dapat belajar secara mandiri atau belajar dalam
kelompok dengan lebih terstruktur. Buku suplemen pembelajaran merujuk pada sebuah maupun bahan ajar
tambahan yang kerap di implementasikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran guna mencapai sebuah
tujuan yang telah dicanangkan.

Buku suplemen pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat
pemahaman masing-masing, karena mereka dapat memproses materi dalam kecepatan yang sesuai dengan
kemampuan mereka (Masrur, 2017). Selain itu, bahan ajar tipe ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai alat
bantu dalam proses mengajar serta memastikan bahwa peserta didik dapat menerima materi dengan cara yang
sistematis dan efisien serta dapat menunjang proses kegiatan belajar yang berlangsung baik saat berada dalam
kelas maupun setelah berada di rumah, dimana buku suplemen pembelajaran ini tidak menjadi sumber utama
dalam pembelajaran (Pranata, 2021).

Dari studi observasi awal di lapangan, peneliti mendapati bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
masih belum mengimplementasikan buku suplemen pembelajaran sehingga terkadang peserta didik belum
memiliki informasi awal mengenai topik bahasan yang akan di ajarkan oleh dosennya. Ini memicu stagnasi
dalam pembelajaran yang dilakukan. Peserta didik menjadi lebih sulit karena kurangnya dukungan bahan ajar
yang mampu membantu mereka memahami materi dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
pengembangan atau penyediaan bahan ajar yang tepat agar dapat membantu proses pengembangan diri serta
penambahan wawasan peserta didik Oleh sebab itu, peneliti merasa sangat penting untuk mengembangkan
bahan ajar berupa buku suplemen pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman materi peserta
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didik. Dengan adanya buku suplemen pembelajaran yang dirancang secara terstruktur, maka peserta didik akan
memiliki sumber daya serta pegangan dalam mengikuti proses pembelajaran serta akan membantu mereka
dalam mengatasi kesulitan dan mendalaminya dengan lebih baik. Senada dengan hal tersebut Adrian & Agustina
(2020) berpendapat bahwa buku suplemen pembelajaran akan merangsang peserta didik untuk jauh lebih
berkembang lagi. Sedangkan Putri et al., (2020) memiliki pandangan bagaimana peran dari buku suplemen
pembelajaran yang dinilai sangat efektif dalam membantu peserta didik memperkaya wawasan yang lebih lanjut
mengenai objek kajian yang akan di perdalam. Menurut Rizki et al (2016) bahwa nantinya peran buku suplemen
pembelajaran akan hampir sama dengan buku utama sebab keduanya saling menutupi. Kadang kala buku
pegangan utama belum terlalu lengkap sehingga dibutuhkan buku suplemen untuk mengisi kekosongan
informasi serta menjadi pembanding yang jauh lebih baik. Melalui hal itu maka sangat penting buku suplemen
pembelajaran ini dikembangkan sebagai wadah dalam memaksimalkan proses pembelajaran yang lebih
kompleks.

Buku yang dikembangkan oleh peneliti ini memiliki nilai orisinalitas dari segi teknik desain serta tampilan
yang lebih menarik. Selain itu kajian mengenai tokoh pendidikan yang dibahas juga belum pernah disandingkan
secara bersama dalam buku suplemen pembelajaran yang lain. Objektivitas peneliti dalam membuat buku ini
juga menjadi tolak ukur bagaimana pengembangan alur pembahasan yang jauh lebih komprehensif dan sangat
mendalam mengenai bagaimana buku suplemen pendidikan ini dapat mempengaruhi para pembacanya.

METODE

Desain metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar berupa buku suplemen pembelajaran yang dapat valid dan praktis
untuk digunakan. Sugiyono (2016) berpendapat bahwa R&D adalah penelitian yang memfokuskan pada
penciptaan produk-produk khusus yang harus di uji efektivitasnya. Pada penelitian ini subjek yang digunakan
adalah seorang ahli bahan ajar dan seorang ahli materi. Objek penelitian ini yaitu kepraktisan serta keefektifan
buku yang di kembangkan. Prosedur penelitian yang digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE.
Model ini memiliki tahapan Analysis, Design, Development, Implementation serta Evaluate.

Alur penelitian dijabarkan sebagai berikut, (1) Analysis merupakan tahap perumusan masalah dimana
peneliti terjun ke lapangan mencari serta menemukan lalu merumuskan masalah yang melibatkan identifikasi
kebutuhan, (2) Design, merupakan tahap dimana peneliti membuat storyboard, merancang desain produk dan
membuat instrumen penilaian, (3) Development, yakni tahapan saat peneliti merancang materi yang akan
digunakan kemudian melakukan uji validitas dengan melibatkan para ahli yang telah disiapkan, (4)
Implementation, adalah tahap penerapan produk yang telah dikembangkan sebelumnya sekaligus menguiji
langsung di lapangan, dan (5) Evaluation, merupakan tahap akhir penelitian yang mengkaji ulang kelayakan
produk yang dikembangkan apakah berada pada kategori praktis ataupun efektif. Data yang didapatkan berasal
dari lembar angket respon peserta didik.

Tabel 1. Indikator VValidasi Bahan Ajar
No  Aspek Indikator
Penggunaan buku ajar yang mudah
1 Teknik  Membantu pemahaman mahasiswa
Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
2 Tampilan Cover menarik
Variasi warna yang menarik
Penggunaan huruf yang baik
3 Teks  Font huruf sesuai
Penggunaan tanda baca yang sesuai
Gambar sajian mendukung penguatan materi
Gambar sajian mudah dimengerti
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Gambar sajian yang lebih menarik
Jumlah skor indikator
Kelayakan isi

Tabel 2. Indikator Validasi Materi
No Aspek Indikator
Ketajaman analisis materi
Dapat menggugah motivasi belajar
Sesuai dengan tujuan pembelajaran

1 Maer Kedalaman materi

Materi yang berkualitas

Penyajian materi aktual dan faktual
2 Bahasa Konsistensi ejaan yang digunakan

Bahasa gampang dipahami
Jumlah skor indikator
Kelayakan isi

Tabel 3. Angket Aspek Kepraktisan yang dinilai

No Aspek
1 Penyajiaan
2 Menarik
3 Bermanfaat
4 Isi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian ini dijabarkan sesuai dengan karakteristik model pengembangan tipe ADDIE dimana
terdapat tahapan-tahapan tertentu yakni tahap Anlysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation.

Fase Analysis

Fase Analysis merupakan tahap awal dimana peneliti menentukan jenis produk yang akan dikembangkan
setelah adanya perumusan terkait masalah yang ditemukan di lapangan. Masalah tersebut terkait erat dengan
belum memadainya bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam proses pengayaan informasi terkait
pembelajaran yang dilakukan. Masalah ini ditemukan melalui wawancara secara langsung terhadap beberapa
perwakilan dari peserta didik PPG. Mereka mengemukakan sulitnya pembelajaran tanpa adanya buku suplemen
pembelajaran yang dapat menjadi sumber pembanding sekaligus sebagai pengayaan referensi terhadap objek
kajian materi yang dilakukan. Data selanjutnya juga diperoleh dari hasil wawancara dengan dosen-dosen PPG
yang merasa bahwa kendala pada buku acuan dasar berupa suplemen pembelajaran penting adanya. Oleh karena
itu peneliti telah menemukan sebuah solusi berupa pengembangan buku suplemen pembelajaran dengan tema
relevansi pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara dan M. Syafei dalam pembelajaran abad 21.

Fase Design

Tahap desain merupakan tahap kedua dalam perancangan produk buku suplemen pembelajaran pada
materi yang telah dipilih.

a. Penyusunan Materi

Materi yang diangkat untuk dikembangkan ke dalam buku suplemen pembelajaran adalah bersumber dari
mata kuliah Filosofi Pendidikan Indonesia yang menjabarkan secara fundamental akar dari filosofi pendidikan
khas ke Indonesiaan yang dipengaruhi oleh tokoh nasional dengan pandangannya yang didasari dari nilai
budaya, sosial serta ciri khas bangsa Indonesia.
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b. Desain Produk

Desain produk dibagi menjadi beberapa bagian yaitu (1) cover, yang memuat dua potret tokoh nasional
yang diangkat pokok pikirannya dalam pembahasan buku ini yaitu Ki Hajar Dewantara dan M. Syafei (2) Kata
Pengantar yang berisi urgensi buku suplemen pembelajaran ini (3) Daftar Isi yang memuat bagian-bagian secara
garis besar dan menyeluruh dalam buku (4) Isi yang menggambarkan relevansi pemikiran kedua tokoh
pendidikan ini yang di komparasi dengan pendidikan ala barat serta menjadi fondasi pendidikan di Indonesia
yang masih relate dengan pendidikan masa kini yang telah bertransformasi menjadi pembelajaran abad 21. Apa
yang kemudian menjadi paradigma pendidikan kita saat ini ternyata telah jauh sebelumnya di ramalkan melalui
ide gagasan yang modernis dari kedua tokoh ini. Sehingga penjabaran di dalam buku ini akan membuka
khazanah baru terkait bagaimana relevansi pendidikan abad 21 jika di tinjau dari para filosof dan pemikir
nasional Kita.

Fase Development
Fase ketiga ini adalah development atau fase pengembangan. Tahap ini berisi kegiatan mengembangkan
rancangan produk serta menguji tingkat validitas serta reliabilitas buku suplemen pembelajaran.
a. Pembuatan buku

Setelah materi dijabarkan dan bentuk desain telah dirancang maka produk pun dibuat sesuai desain awal
yang telah di tentukan.

AR MO KL AR SO ANTARA

lelevansi Pemikiran Pendidikan
(i Hajar Dewantara & M Sjafe -

lalam Pembelajaran

Gambar 1. Bentuk desain buku, dari sampul hingga isi buku

b. Validasi ahli

Tahap ini ditandai dengan penunjukan validator ahli yang berperan dalam melakukan uji terhadap buku
yang dikembangkan. Validator ahli yang dipilih adalah yang memiliki kompetensi di bidang masing-masing.
Hasil penilaian dan saran yang diberikan oleh validator tersebut digunakan oleh peneliti untuk melakukan revisi
dalam mencapai spesifikasi produk yang lebih baik. Terdapat dua validator ahli yang berperan di dalam
penelitian ini yaitu pada bidang ahli bahan ajar dan ahli materi. Selanjutnya kedua validator ahli melakukan
proses penilaian terhadap produk yang dikembangkan terkait kelayakan buku suplemen pembelajaran yang
dikembangkan sebagaimana pada tabel validasi ahli bahan ajar dan materi.

Tabel 4. Hasil validasi ahli bahan ajar

No  Aspek Indikator Skor
. Penggunaan buku ajar yang mudah 5
1 Teknik X
Membantu pemahaman mahasiswa 4
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No  Aspek Indikator Skor
Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 5
2 Tampilan Cover menarik 5
Variasi warna yang menarik 5
Penggunaan huruf yang baik 5
3 Teks Font huruf sesuai 5
Penggunaan tanda baca yang sesuai 5
Gambar sajian mendukung penguatan materi 4
4  Gambar Gambar sajian mudah dimengerti 5
Gambar sajian yang lebih menarik 5

Jumlah skor indikator 53/55
Kelayakan isi X

100%

=96%

Sangat baik

Sumber: Data primer

Data yang di dapatkan dari tabel 4 diatas yakni hasil yang diperoleh dari ahli validasi bahan ajar
menunjukkan kategorisasi pada angka 96% yaitu “sangat baik”. Ini menunjukkan buku suplemen pembelajaran
yang dikembangkan telah memenuhi prinsip kelayakan.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi
No Aspek Indikator Skor

Ketajaman analisis materi 4
Dapat menggugah motivasi belajar 5
1 Materi Sesuai dengan tujgan pembelajaran 5
Kedalaman materi 4
Materi yang berkualitas 5
Penyajian materi aktual dan faktual 5
5 Bahasa Konsistensi ejaan yang dig_unakan 5
Bahasa gampang dipahami 5

Jumlah skor indikator 38/40
Kelayakan isi X

100%

=95%

Sangat baik

Sumber: Data primer

Pada tabel 5 dapat dilihat hasil penilaian dari validator ahli materi dalam menilai konsepsi serta acuan
bahasan materi, termasuk juga aspek bahasa yang baku mendapatkan nilai skor 95% dan masuk pada kategori
“sangat baik”.

Fase Implementation & Fase Evaluation

Fase akhir adalah fase implementasi dan evaluasi atas kesesuaian produk yang telah dikembangkan
sebelumnya yang telah memenuhi unsur validitas baik dari sisi materi maupun bahan ajar itu sendiri. Tahap
implementasi dan evaluasi mencakup penerapan produk secara langsung di lapangan dan pada tahap evaluasi
dilakukan uji praktikalitas dari produk yang dikembangkan. Tahap ini menggunakan teknik pengumpulan data
melalui penyebaran angket kepraktisan kepada peserta didik. Angket ini digunakan dalam mengetahui respons
mereka setelah menggunakan buku suplemen pembelajaran yang telah dikembangkan ini:

Tabel 6. Hasil Angket Praktikalitas Peserta Didik
Aspek Persentase Kategori
Penyajiaan 87% Sangat Baik
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Menarik 87% Sangat Baik
Bermanfaat 84% Baik

Isi 88% Sangat Baik

Rata-rata 86,25% Sangat Baik

Sumber: Data primer

Pada tabel 6 angkat praktikalitas telah di berikan kepada peserta didik dengan tujuan melihat respon
mereka terkait aspek penyajian, kemenarikan, kebermanfaatan, serta isi dari buku suplemen pembelajaran yang
dikembangkan mendapatkan nilai yang “sangat baik” berada pada persentase 87%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa produk hasil pengembangan berupa buku
suplemen pembelajaran dengan tema relevansi pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara & M. Syafei dalam
Pembelajaran Abad 21 telah melalui tahapan-tahapan yang sesuai dengan model pengembangan ADDIE. Di
tahap awal analysis masalah yang dilakukan melalui observasi langsung di lapangan telah mendapatkan hasil
berupa informasi akan urgensi kebutuhan buku suplemen pembelajaran yang dapat menjadi tambahan referensi
peserta didik di PPG Universitas Musamus. Tahap kedua adalah peneliti melakukan desain produk serta
menentukan materi-materi yang akan dituangkan ke dalam produk yang dikembangkan. Tahap selanjutnya
adalah pengembangan materi dimana peneliti mulai membuat bahan ajar lalu melakukan pengujian validasi
pada dua orang ahli. Dari hasil akhir yang di dapatkan bahwa buku suplemen pembelajaran yang dikembangkan
telah memenuhi syarat sekaligus layak dalam persentase nilai sebesar 96% atau sangat baik yang didapatkan
dari ahli bahan ajar, dan untuk ahli materi, produk yang dikembangkan mendapatkan nilai 95% yang juga
dikategorisasi pada aspek sangat baik. Selanjutnya pada tahap ke empat adalah fase implementasi bahan ajar
yang telah dikembangkan dan tahap kelima adalah tahap evaluasi dimana peserta didik diberi angket untuk
melihat sejauh mana tingkat kepraktisan buku suplemen pembelajaran ini. Dan hasil yang didapatkan juga
berada pada kategori sangat baik yang ditandai dengan persentase sebesar 86,25%.

Bahan ajar berupa buku suplemen pembelajaran ini telah ter kategorisasi layak serta memenuhi aspek
kepraktisan dari sisi peserta didik sendiri oleh karenanya buku ini menjadi unsur yang penting dalam membantu
mereka dalam pengembangan wawasan pengetahuan yang lebih kaya. Buku suplemen pembelajaran merupakan
salah satu bahan ajar yang sangat penting digunakan dalam proses belajar mengajar agar dapat merangsang otak
peserta didik untuk lebih berkembang lagi serta dapat meningkatkan literasi baca mereka (Donaldson & Handy,
2023). Apalagi melihat indeks minat baca yang sangat rendah yang dapat berefek pada rendahnya pemahaman
terhadap materi yang dibawa oleh pendidik (Laursen et al., 2022) oleh karena itu menurut Novak et al., (2023)
literasi merupakan hal yang harus digalakkan dalam konteks pembelajaran sebagai jalan optimalisasi belajar
mengajar dalam kelas. Penelitian penelitian yang dilakukan oleh para ahli telah membuktikan hal tersebut
diantaranya yang dilakukan oleh Wu et al., (2023) yang berpandangan bahwa kesuksesan pembelajaran akan di
pengaruhi oleh minat baca peserta didik. sehingga bahan ajar yang dikembangkan sudah seharusnya diarahkan
pada pengembangan buku ajar maupun suplemen pembelajaran (Merke et al., 2024). Hal tersebut di perkuat
oleh pendapat dari Huang et al., (2022) yang menyebutkan terkait hubungan yang saling terikat antara
penguasaan buku suplemen pembelajaran dan peningkatan kapasitas belajar peserta didik. selain itu hal ini juga
sesuai dengan hasil penelitian dari Febrianto (2020) yang menyatakan bahwa dengan mengembangkan bahan
ajar yang valid dan praktis akan meningkatkan efektifitas pembelajaran peserta didik sehingga memperoleh
hasil belajar yang diharapkan. Senada dengan itu Wulandari (2017) menyebutkan bahwa buku ajar yang
memenuhi kriteria yang baik akan berperan penting dalam mengantarkan peserta didik menuju hasil belajar
yang baik sesuai dengan penetapan tujuan pembelajaran oleh pendidik.

Penelitian ini tentu saja memiliki keterbatasan dalam hal waktu, biaya maupun perluasan materi dalam
menjangkau aspek-aspek yang penting, namun implikasi yang diharapkan jelas mengarah pada timbulnya
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kesadaran dalam mengelaborasi ilmu pengetahuan melalui buku suplemen pembelajaran yang dapat memicu
optimalisasi kapasitas berpikir dalam pembelajaran di kelas.

SIMPULAN

Berdasar hasil penelitian terkait pengembangan buku suplemen pembelajaran pada mata kuliah filosofi
pendidikan Indonesia maka dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan ini telah melalui proses validasi
dan uji kepraktisan serta telah memenuhi standar kelayakan yang telah ditetapkan berdasarkan instrumen yang
disusun. Buku suplemen pembelajaran yang dikembangkan ini mengacu pada bagaimana pokok-pokok pikiran
Ki Hajar Dewantara dan juga M. Syafei dituangkan dalam sebuah ide serta gagasan yang cemerlang jauh-jauh
ke depan. Pemikiran modernis mereka yang telah menetapkan filosofi pendidikan secara fundamental dan telah
diterapkan serta diaktualisasikan secara masif dalam kurikulum-kurikulum yang di rumuskan oleh pemangku
kebijakan di negeri ini.
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